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ABSTRAK 

Febri Mei Suryanto. 16210085. 2023. Skripsi. PESAN TOLERANSI DALAM 
PROGRAM PODCAST BERBEDA TAPI BERSAMA PADA APLIKASI NOICE. 
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakart.  

Program podcast yang berada dalam aplikasi Noice adalah banyaknya program 
podcast yang mendapat komentar positif dari para pendengarnya serta pesan 
yang disampaikan sangat penting terhadap masyarakat yaitu mengandung unsur 
pesan toleransi antar umat beragama. Dimana selalu menjadi pembahasan yang 
menarik untuk dikupas, karena merupakan suatu kesadaran bahwa kita hidup 
harus berdampingan dengan pemeluk agama lain, sehingga tercipta tatanan 
hidup yang harmonis dan saling menghormati dalam pelaksanaan ibadah agama 
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan toleransi antar umat be-
ragama yang terdapat dalam program podcast Berbeda Tapi Bersama pada ap-
likasi NOICE. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode analisis semiotika 
Roland Barthes digunakan untuk membedah pesan toleransi antarumat beragama 
yang terdapat dalam Program Podcast pada Aplikasi NOICE. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, Makna Denotasi dalam program 
podcast berbeda tapi bersama with Habib Jafar adalah tentang bagaimana dia-
log antara Habib Jafar (Islam) dengan Erza (Yahudi) dan Pendeta Nelson 
Hanuhutu (Kristen Advent) mereka duduk dan berdialog bersama dengan latar 
belakang agama kepercayaan yang berbeda-beda. Kedua, Makna konotasi me-
nunjukkan tentang berbagai bentuk gambaran dari toleransi beragama yang dit-
erapkan oleh Habib Jafar (Islam) dengan Erze (Yahudi) dan Pendeta Nelson 
Hanuhutu (Kriten Advent). Mulai dari pandangan toleransi dari masing-masing 
kepercayaan, menghormati keyakinan orang lain, saling mengerti, sampai pada 
bagaimana menemukan titik temu diantara perbedaan yang ada hingga tercip-
tanya perbedaan itu indah dan damai.  Ketiga,  Makna mitos menjelaskan tentang 
mitos yang berhubungan dengan toleransi beragama ditiap scene yang diteliti 
dan menjelaskannya dari sudut pandang yang dipahami oleh khalayak umum dan 
juga dari sudut pandang agama Islam lalu menjabarkan makna mitos tersebut. 
Keempat, Makna Toleransi Beragama dalam dialog antara Habib Jafar (Islam) 
dengan Erza (Yahudi) dan Pendeta Nelson Hanuhutu (Kristen Advent) yaitu 
menghormati keyakinan orang lain dan saling mengerti. 

Kata Kunci: Aplikasi NOICE, Pesan Toleransi, Podcast 
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ABSTRACT 

Febri Mei Suryanto. 16210085. 2023. Thesis. TOLERANCE MESSAGE IN THE 
PROGRAM BERBEDA TAPI BERSAMA ON NOICE APP. Islamic 
Communication and Broadcasting Department. Faculty of Dakwah and 
Communication UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
  
The podcast programs that are in the Noice application are the many podcast 
programs that have received positive comments from their listeners and the 
messages conveyed are very important to society, namely containing elements of 
messages of inter-religious tolerance. Where there is always an interesting 
discussion to peel, because it is an awareness that we must live side by side with 
followers of other religions, so as to create a harmonious living order and mutual 
respect in the implementation of other religious worship. This study aims to find 
out the messages of inter-religious tolerance contained in the Different But 
Together podcast program on the NOICE application. 
  
This type of research uses qualitative research. Roland Barthes' semiotic analysis 
method is used to dissect messages of inter-religious tolerance contained in the 
Podcast Program on the NOICE Application. 
  
The research results show that; first, the Meaning of Denotation in the podcast 
program is different but together with Habib Jafar it is about how the dialogue 
between Habib Jafar (Islam) with Erza (Jewish) and Pastor Nelson Hanuhutu 
(Adventist Christian) they sit and dialogue together with different religious beliefs 
backgrounds . Second, the connotative meaning shows the various forms of 
images of religious tolerance applied by Habib Jafar (Islam) with Erze (Jew) and 
Pastor Nelson Hanuhutu (Adventist Christianity). Starting from the tolerance view 
of each belief, respecting other people's beliefs, understanding each other, to how 
to find common ground between existing differences so that differences are 
beautiful and peaceful. Third, the meaning of myths explains the myths related to 
religious tolerance in each scene studied and explains them from a point of view 
that is understood by the general public and also from the point of view of the 
Islamic religion and then describes the meaning of these myths. Fourth, the 
meaning of religious tolerance in the dialogue between Habib Jafar (Muslim) and 
Erza (Jewish) and Pastor Nelson Hanuhutu (Adventist Christian), namely 
respecting other people's beliefs and understanding each other. 
  
Keywords: NOICE Application, Tolerance Message, Podcast 
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MOTTO 

“Yakinlah dalam setiap langkah kebaikan,  

jangan pernah meragukan rencana Tuhan yang akan diberikan, 

Tomorrow will be better” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Toleransi tak hanya sebatas menghargai perbedaan dalam hal suku, 

budaya, ataupun bahasa. Namun juga harus menghargai setiap orang untuk 

bebas menganut agama yang diyakininya. Kebebasan beragama bahkan telah 

diatur dalam peraturan internasional pada Pasal 18 dalam Pernyataan Umum 

tentang Hak-Hak Asasi Manusia yang berbunyi Setiap orang berhak atas 

kebebasan pikiran, hati nurani dan agama; dalam hal ini termasuk kebebasan 

berganti agama atau kepercayaan, dan kebebasan untuk menyatakan agama 

atau kepercayaan dengan cara mengajarkannya, mempraktekkannya, 

melaksanakan ibadahnya dan mentaatinya, baik sendiri maupun bersama-sama 

dengan orang lain, di muka umum maupun sendiri.  1

Pada ajaran agama Islam pun dijelaskan bahwa mahluk/manusia di-

ciptakan dengan kondisi, ikeadaan yangi berbeda-bedai agar imereka saling 

imengenal isatu samai ilainnya. Allah SWT berfirman: 

  اكَْرَمَكُمْ قبَآَئلَِ  لتِعََا رَفوُْا   ۗ انَِّ انُْثٰى  وَجَعَلْنٰكُمْ  شُعُوْباً  وَّ نْ  ذَكَرٍ  وَّ اَ یُّھاَ  النَّا سُ  انَِّا  خَلقَْنٰكُمْ  مِّ   یٰۤ

َ  عَلیِْمٌ  خَبیِْرٌ   اللهّٰ ِ  اَ  تْقٰٮكُمْ   ۗ انَِّ  عِنْدَ  اللهّٰ

  Pernyataan Umum tentang Hak-Hak Asasi Manusia, (UNIC: Kantor Penerangan 1

Perserikatan Bangsa-Bangsa, 1997),6.



2

Artinya: "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari se-

orang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berb-

angsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti."  2

Selain iitu, itidak ada perbedaan yang diperbolehkan iatas idasar sta-

tus ipolitik, ihukum atau iinternasional idari inegara atau iwilayah iasal sese-

orang, baik inegara imerdeka di bawah iperwalian, ijajahan, iatau kedaulatan 

lainnya. Kebebasan beragama juga tertuang dalam Pasal 29 UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan     

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu. 

Namun sangat disayangkan, masih banyak terjadi kasus intoleransi 

yang masih terjadi disekitar kita bahkan masyarakat dunia. Di Indonesia sen-

diri masih terdapat banyak kasus intoleransi yang terjadi, secara keseluruhan 

pada tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah pelanggaran kebebasan beraga-

ma atau berkeyakinan mengalami penurunan. Sebanyak 171 kasus penghinaan 

dan 318 tindakan ofensif dilaporkan, tiga di antaranya terutama dilakukan oleh 

aktor negara, yaitu idiskriminasi i(25ikasus), kebijakani diskriminatifi (18ika-

sus). ), diduga ipenodaan iagama (8ikasus). Sementarai itu, enami kasusi pel-

  al-Qur’an, 49:13.2
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anggarani KBBi yangi  dilakukani oleh oknum inon-pemerintah adalah iinto-

leransi (62itindakan), iujaran ikebencian (27ikasus), penolakani pendirian 

itempat iibadah (20ikasus), ipelaporan penistaani agama (15ikasus), pelaran-

gani kegiatan4 (13ikasus), ipenyerangan5 (12ikasus), iperusakan itempat iba-

dah (10ikasus).  3

 Penggunaan internet di Indonesia yang semakin bertambah disetiap 

tahunnya, menjadikan platform digital juga semakin digemari masyarakat 

sebagai media untuk mendapatkan informasi. Namun tak dapat dipungkiri 

bahwa hadirnya media baru juga tak luput dari  hal-hal negatif salah satunya 

adalah kasus intoleransi. Walaupun bangsa Indonesia adalah bangsa yang 

religius, tapi bila hubungan antar umat beragama tidak harmonis atau terdapat 

kesulitan dalam mewujudkan dan memelihara kerukunan antara umat 

beragama itu sendiri, berarti belum mampu mencerminkan kereligiusan. 

Terlebih pada era revolusi industi 4.0 kemudahan mendapatkan 

informasi dengan cepat melalui berbagai macam platform digital yang 

terhubung dengan jaringan internet. Terjadi peningkatan pengunaan internet di 

dunia sebesar 4,95 miliar per Januari 2022 dengan jumlah peningkatan sebesar 

4,76 miliar (4%) per Januari 2021.  Salah satu dampak dari berkembangnya 4

internet Adalah munculnya media baru yang mendukung proses penyebaran   

  MENGATASI INTOLERANSI, MERANGKUL KEBERAGAMAN Kondisi Kebebasan 3

Beragama/Berkeyakinan (KBB) di Indonesia Tahun 2021, (Jakarta: SETARA Institut,2022),2-3.

  DIGITAL 2022: LAPORAN TINJAUAN GLOBAL https://datareportal.com/reports/4

digital-2022-global-overview-report diakses pada 20 Februari 2021 pukul 16.21 WIB

https://datareportal.com/reports/digital-2022-global-overview-report
https://datareportal.com/reports/digital-2022-global-overview-report
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informasi dengan mudah. Salah satu media baru yang cukup populer saat ini 

adalah Podcast. Persentase pendengar podcast Indonesia menjadi yang 

terbesar kedua di dunia per kuartal III 2021. Pendengar podcast di Indonesia 

mencapai 35,6% dari total pengguna internet berumur 16-64 tahun. Indonesia 

hanya kalah dari Brasil yang persentasenya mencapai 37%.  5

Hasilisurvei iJakpat imenunjukkan, jumlah ipendengar ipodcast atau 

rekamani audioi yangi dapat ididengarkanidariiinternet di Indonesia didomi-

nasii oleh ianak imuda. iSecara irinci, i22,1% iresponden iyang mendengarkan 

podcast iberusia i15-19 itahun. iSebanyak i22,2% ipendengar podcastilainnya 

iberusia i20-24 itahun.  Namuni tak idapat idipungkiri bahwa hadirnyai medi6 -

ai baru ijuga tak iluput dari  hal-hal inegatif isalah isatunya adalah ikasusiinto-

leransi. 

Dari berbagai platform Podcast yang dapat didengarkan oleh           

masyarakat Indonesia, salah satunya adalah NOICE.  Aplikasi NOICE sendiri 

merupakan multiplatform karya anak bangsa yang dioperasikan oleh PT Ma-

haka Radio Digital sebagai penyedia beragam konten audio terbesar di Indo-

nesia. Keungulan NOICE dibanding platform penyedia audio yang lain yakni 

tersedia ribuan konten audio berkualitas, user dapat berinteraksi dengan krea-

 Pendengar Podcast Indonesia Terbesar ke-2 di Dunia https://databoks.katadata.co.id/5

datapublish/2022/02/08/pendengar-podcast-indonesia-terbesar-ke-2-di-dunia diakses pada 
Senin, 9 Mei 2022 pukul 14.24 WIB

 Anak Muda Dominasi Jumlah Pendengar Podcast di Indonesia https://databoks.katadata.co.id/6

datapublish/2021/03/10/anak-muda-dominasi-jumlah-pendengar-podcast-di-indonesia-
pendengar-podcast-di-indonesia-didominasi-anak-muda diakses pada Senin, 22 Februari 
2021 pukul 12.32 WIB

https://databoks.katadata.co.id/tags/internet
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/10/anak-muda-dominasi-jumlah-pendengar-podcast-di-indonesiapendengar-podcast-di-indonesia-didominasi-anak-muda
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/10/anak-muda-dominasi-jumlah-pendengar-podcast-di-indonesiapendengar-podcast-di-indonesia-didominasi-anak-muda
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/03/10/anak-muda-dominasi-jumlah-pendengar-podcast-di-indonesiapendengar-podcast-di-indonesia-didominasi-anak-muda
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/08/pendengar-podcast-indonesia-terbesar-ke-2-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/08/pendengar-podcast-indonesia-terbesar-ke-2-di-dunia
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tor favorit , membuat playlist pribadi, serta membuat komunitas dengan user 

lain melalui fitur comment, like, dan share. Selain itu audio dalam aplikasi 

NOICE juga dapat diunduh untuk didengarkan secara offline dan didengarkan 

dimana saja bahkan saat banyak Kegiatan sekalipun.  7

Hadirnya  program podcasti yang iterdapat ipadaiaplikasi iNOICE 

sangat bermanfaat untuk selalu mengingatkan masyarakat bahwa kesadaran 

toleransi antar umat beragama harus terus dijaga dan bahwa agama mengajar-

kan cinta kasih dan perdamaian, tidak menyukai tindakan kejahatan dalam 

bentuk apapun. Salah satu programnya adalah Berbeda Tapi Bersama with 

Habib Jafar dengan tagline Merangul dan Menghargai Dua Sudut Pandanf 

yang Berbeda bersama Habib Jafar. Program tersebut memiliki 74 Episode 

yang tayang setiap  hari jumat dan sudah disubscribe oleh 131,3 ribu penggu-

na aplikasi NOICE. 

Yang imembuat ipeneliti itertarik untuk imeneliti iprogram potcast 

yang berada dalam aplikasi Noice adalah banyaknya program podcast yang 

mendapat komentar positif dari para pendengarnya serta ipesan iyang disam-

paikani sangat ipenting iterhadap imasyarakat iyaitu imengandungiunsur pe-

sani toleransii antar iumat beragama. iDimana seilalu imenjadi pembahasan 

yang imenarik iuntuk idikupas, ikarena merupakan isuatu kesadaran ibahwa 

kitai hidup iharus berdampinganidengan ipemeluk iagama ilain, isehingga ter-

  NOICE | Podcast, Radio & More https://apps.apple.com/id/app/noice-podcast-radio-7

more/id1484372791?l=id diakses Rabu, 2 November 2022 pukul 15.37 WIB

https://apps.apple.com/id/app/noice-podcast-radio-more/id1484372791?l=id
https://apps.apple.com/id/app/noice-podcast-radio-more/id1484372791?l=id


6

ciptai tatanani hidupi yang iharmonis dan isaling imenghormati idalam pel-

aksanaani ibadahiagamailain. 

Hadirnya media baru (podcast) yang memberikan kemudahan sudah 

seharusnya dimanfaatkan untuk suatu hal yang baik, salah satunya yakni den-

gan meyebarkan aksi toleransi antarumat beragama. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “TOLERANSI BERAGAMA DALAM NEW MEDIA (STUDI 

SEMIOTIKA ROLAND BARTHES PESAN TOLERANSI DALAM 

PROGRAM PODCAST BERBEDA TAPI SAMA PADA APLIKASI 

NOICE) 

B. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah Bagaimana pesan toleransi antarumat beragama yang terdapat dalam 

Program Podcast pada Aplikasi NOICE. 

C. Tujuan Penelitian 

  Dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pesan toleransi antar umat beragama yang terdapat dalam 

program podcast Berbeda Tapi Bersama pada aplikasi NOICE. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara akademis 

  Secara akademis penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa atau peneliti lain yang sedang melakukan penelitian            
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menggunakan analisis semiotika Roland Barthes khususnya dalam media 

podcast. 

2. Manfaat secara Praktis 

  Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

edukasi terhadap masyarakat untuk lebih bijak dalam memilih saluran in-

formasi serta menginformasikan makna pentingnya toleransi antarumat be-

ragama terutama pada media baru seperti podcast Berbeda Tapi Bersama 

yang terdapat pada aplikasi NOICE. Penelitian ini sekaligus juga menjadi 

manfaat untuk kreator konten yang menggunakan media baru sebagai sarana 

menyebarluaskan informasi agar lebih tepat dalam pemilihan topik, sehing-

ga karya-karya yang dihasilkan mampu menjadi contoh baik untuk masya-

rakat agar dapat terus menghargai satu sama lain dalam kedamaian. Sekali-

gus juga dapat menjadi sebuah bahan evaluasi dalam membuatan konten 

pada media baru terutama poscast. 

E. Kajian Pustaka 

Penulis telah mengkaji beberapa literatur yang relevan dengan pene-

litian ini, diantaranya yaitu: 

Jurnal iyang iberjudul iIslam idan iInternet: iToleransi iBeragama idi 

iDunia iMaya idari iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta ihasil ipenelitian 

iSandriansyah. iDalam ipenelitian iini imenemukan ibahwa iagama isejatinya 

isudah imenanamkan isikap itoleransi iantar iagama iagar itidak isaling 

imengganggu idan imengusik lain. iAkan itetapi iyang imenjadi ipermasala-
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hannya iadalah isikap iintoleran iterjadi ikarena ikurangnya ipemahaman ima-

syarakat idalam imemahami isikap itoleransi iitu isendiri. iPerkembangan 

izaman idan iterciptanya iinternet imembuat iintoleransi isemakin imenjadi-

jadi. iSikap iintoleran iyang idibawa ike idunia imaya imembuat isikap iba-

lasan iyang iberakibat itoleran iantar iagama imenjadi irusak idan imemiliki 

idampak iyang ilebih ibesar ijika iditanggapi idengan iserius. iDengan ihal 

iini itentu imembutuhkan iaturan idalam idunia ivirtual iyang imengatur 

itentang itoleransi iantar iumat iberagama.  iPersamaan idengan ipenelitian 8

iini iadalah isama-sama imeneliti itentang itoleransi iberagama idan imeng-

gunakan ijenis ipenelitian iyang isama iyaitu ilibrary iresearch. iSedangkan 

iperbedaannya iterdapat ipada iobjek iyang iditeliti. 

Hasil penelitian Muhamad Hizbullah dan Vonny Aprianty dari 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta dengan judul “Dakwah Toleransi Gita Safitri 

Devi Feat Habib Channel Youtube Gita Savitri Devi dan Jeda Nulis”. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah toleransi terbentuk melalui 

pemikiran penyampai pesan, memperluas pengetahuan dan membuka ruang 

dialog dengan agama di luar Islam. Konsep fastabiqul khairat diruang publik 

antar umat beragama adalah dengan mengeluarkan output kebaikan agama 

masing-masing dan bersinergi dalam kebaikan dan membangun umat 

  iSandriansyah. iIslam idan iInternet: iToleransi iBeragama idi iDunia iMaya. iJurnal: 8

iKajian iKeislaman idan iKemasyarakatan. i( Yogyakarta: iUIN iSunan iKalijaga, i2020). iVol. i5, 
iNo.2, i2020. iHlm. i266. i.
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manusia.  Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 9

tentang toleransi beragama dan menggunakan jenis penelitian yang sama 

yaitu library research dengan pendekatan Etnografi Virtual. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti dan pendekatan. 

Penelitian Jurnal dengan judul “Komentar Kasar Netizen untuk 

Video Debat Final Pilkada DKI 2017 di Channel YouTube (Studi Etnografi 

Virtual tentang Komentar Kasar Netizen untuk Video Debat Final Pilkada 

DKI 2017 di Channel YouTube CNN Indonesia)” yang ditulis oleh 

Rachmaniar dan Renata Anisa dari Universitas Padjajaran. Hasil penelitian 

bahwa Komentar kasar netizen   terkait   isi video  Debat  Final  Pilkada  DKI  

2017 di channel YouTube adalah: 1) netizen kerap  menghina  pasangan  

calon  yang bukan   pilihannya,   2)   netizen   saling menghina netizen lain 

yang mendukung salah satu pasangan calon, dan  3)  netizen  saling  berdebat  

dengan netizen   lain   terkait   pasangan   calon pilihannya. Netizen  tidak  

sungkan  menyampaikan kata-kata goblok,  bodoh,  bego,  omdo, bullshit, 

dan    dongo    pada    netizen lainnya   di   media   social   YouTube. Netizen  

Indonesia  masih  kasar  dalam bersikap dan berkata. Persamaan dengan 10

penelitian ini adalah sama-sama menggunkan jenis penelitian  Library 

  Muhamad Hizbullah & Vonny Aprianty. Dakwah Toleransi Gita Safitri Devi Feat Habib 9

Husein Ja'far di Dunia Virtual Analisis Chanel Youtub Gita Savitri Devi dan Jeda Nulis. Misykat 
Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat Volume 5, No 1, 2022

  Rachmaniar & Renata Anisa. Komentar Kasar  Netizen Untuk Video Debat Final 10

Pilkada Dki 2017 Di Channel Youtube (Studi Etnografi Virtual tentang Komentar Kasar Netizen 
untuk Video Debat Final Pilkada DKI 2017 di Channel YouTubeCNN Indonesia). Jurnal LONTAR 
Vol 5 No 2 Juli-Desember 2017, 43-50
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Research bersifat kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini adalah objek penelitian. 

Hasil penelitian dari Tholib Ma’ruf Asshidqi dalam skripsi yang 

berjudul Konsep Toleransi Beragama Perspektif KH. Abdurahman Wahid dan 

Penerapannya dalam Pendidikan dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Dalam penelitian ini dihasilkan penemuan bahwa konsep toleransi beragama 

dalam pemikiran Gus dur yaitu berfokus pada terciptanya kehidupan manusia 

yang damai sesuai dengan ajaran agama islam yang memberikan rahmat 

terhadap seluruh alam dengan menghormati serta melindungi Hak Asasi 

Manusia.  Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 11

tentang toleransi beragama, dan sama-sama menggunakan jenis penelitian 

Library Research. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis isi. 

Penelitian Jurnal dengan judul “Studi Etnografi Virtual Pesan 

Nonverbal tentang Prinsip Menikah Muda dalam Instagram @nikahasik” 

yang diteliti oleh Siti Juariah, Atwar Bajari (Co-author) Agus Setiaman dari 

Universitas Padjajaran. Penelitian ini sendiri menemukan bahwa pengguna 

akun instagram @nikahasik belajar tentang berbagai aspek pernikahan 

melalui akun. Kedua, ada bahasa verbal dan nonverbal yang digunakan oleh 

pengikut Instagram @nikahasik atas kebajikan perkawinan daripada pacaran, 

  Tholib Ma’ruf Asshidqi. Konsep Toleransi Beragama Perspektif KH. Abdurrahman 11

Wahid dan Penerapannya dalam Pendidikan. Skripsi. (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). Hlm. 
79
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persiapan upacara perkawinan akun pengguna sampai diskusi tentang tip 

kawin didukung dengan pesan nonverbal untuk memperkuat kesan yang 

ditampilkan. Pesan nonverbal yang digunakan adalah emoticon yang 

mencoba mengungkapkan rasa senang, kecewa, sedih, kasihan, dan cinta.  12

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunkan jenis 

penelitian  Library Research bersifat kualitatif dengan pendekatan etnografi 

virtual. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah objek penelitian. 

F. Landasan Teori 

1. Pengertian Toleransi Beragama 

a. Definisi 

ToleransiiToleransi iberasal idari kata iLatin "toleransi" 

dan iberartii kebebasan, ikelembutan, ikemudahan dan ikesabaran. 

Dengani katailain, itoleransi adalah isikap pasrah isepenuhnya kepa-

dai orang ilain sehingga mereka dapat dengan bebas mengemukakan 

pendapatnya, sekalipun pendapatnya mungkin tidak benar atau ber-

beda.   Menuruti Kamus Besar Bahasa Indonesia,kata toleransii ada13 -

lah isifat iatau isikap toleransi. iToleran berarti toleransi (apresiatif, 

permisif, permisif) terhadap suatu sikap  (pendapat, pendapat, keya-

kinan, kebiasaan, perilaku, dan lain-lain) yang berbeda atau bertent-

  Siti Juariah. Studi Etnografi Virtual Pesan Nonverbal tentang Prinsip Menikah Muda 12

dalam Instagram @nikahasik. Jurnal komunikator Vol. 9. No. 1 Mei 2017

  Moh. Yamin & Vivi Aulia. Meretas Pendidikan Toleransi Pluralisme dan Multikultur13 -
alisme Keniscayaan Peradaban. Malang: Madani Media, 2011. Hlm 5
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angan dengan keyakinan sendiri. Sebaliknya, toleransi dalam konsep 

modern menggambarkani saling menghormatii dan ikerjasama iant-

ara kelompok masyarakat iyang berbeda, termasuk perbedaan etnis, 

bahasa, budaya dan agama.  14

Toleransiiadalahisifat iatau isikap itoleransi (menghrgai, 

mengizinkan, mengizinkan). Posisi (pendapt, pendapat, kepercayaan, 

praktik, dll.) yang iberbeda idan/atau iberlawanan dengan posisinya. 

Toleransi dengan demikian adalah sikap sabar dan menahan diri yang 

itidak imengganggu atau mencampuri iagama ataui isistem keperca-

yaan dan peribadatan pemeluk agama lain. Konsepi toleransi 

mengandungi arti sikap terbuka dan kemauan untuk mengakui ad-

anya berbagai  perbedaan, baik dari segi suku, warna kulit, bahasa, 

adat istiadat, budaya maupun agama. Toleransi beragama bukan ber-

arti kebebasan untuk memeluk agama tertentu dan keesokan harinya 

seseorang dapat bergabung dengan agama lain atau  mengikuti iba-

dah dan ritual semua agama secara bebas tanpa  peraturan yang men-

gikat. Namun, toleransi beragama harus dipahami sebagai  bentuk 

pengakuan terhadap keberadaan agama lain, yang memberikan cara 

beribadah dan  kebebasan  menjalankan keyakinan agamanya.  15

  Tholib Ma’ruf Asshidqi. Konsep Toleransi Beragama Perspektif KH. Abdurrahman 14

Wahid dan Penerapannya dalam Pendidikan. Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021. Hlm. 
22.

  Dwi Ananta Devi. Toleransi Beragama. Jakarta: Alprin, 2020. Hlm.2.15
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Dalam ikaitannya idengan iagama, itoleransi iberagama 

adalah itoleransi iyang imencakup hal-hali yang iberkaitan idengan 

agamai atau ihal-hal iyang iberkaitan idengan agama atau iTuhan 

yang idianutnya. Orang harus diberi kebebasan untuk percaya dan 

menerima agama pilihan mereka dan menghormati penerapan ajaran 

yang dianut dan diyakini.  16

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup hal-hal 

yang berkaitan dengan agama atau ketuhanan kepada manusia. 

Orang harus diberi kebebasan untuk meyakini dan menjalankan 

agama pilihannya serta menghormati praktik ajaran yang dianutnya. 

Umat beragama memanifestasikan dirinya dalam bentuk ikatan sosial 

antarai orang-orangi yangi menganuti agamai yang samai atau ber-

beda. Toleransi merupakan salah satu bentuk adaptasi dalam interak-

si sosial.  17

b. Landasan  

Dalam Islam, ada pemahaman yang jelas tentang toleransi 

antaragama, iyaitu. itidak iada ipaksaan idalam beragama.  

 لكَُمْ دِیْنكُُمْ وَليَِ دِیْنِ

  Irfan Mustofa. Pendidikan Sikap Toleransi Beragama pada Masyarakat Desa Ban16 -
jarpanepen Kec. Sumpiuh Kab. Banyumas. Skripsi. ( Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). 
Hlm.26

  Rabiatul Adawiyah. Toleransi Antar Umat Beragama Menurut Al-Qur’an. Skripsi. 17

Banda Aceh: UIN AR-Raniry, 2019. Hlm. 17
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  Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.”  18

Ini adalah icontoh toleransi yang populeri dalami Islam. Pa-

sal-pasal iPiagam iyang menekankan toleransii beragamai antarai 

laini saling imenghormati iagama iyang adai dan itidak isaling ime-

langgar, serta perlindungan terhadap orang-orang yang terikat Pia-

gam Madinah. Di sisi lain, banyak ayat dan larangan dalami Islami 

yangiterkesan menyembunyikan toleransi beragama. 

Diisisi ilain, iada ijuga iumat iIslam iyang menganggap sa-

ling menghormati dan saling menghargai agama itu penting tanpa 

membatasi aturan. Bahkan, mereka mungkin percaya ibahwa isemua 

agamai itu isama dan isemuanya iibenar, ibaik isecara isosial maupun 

agama. iPada idasarnya, isetiap iagama membawa kedamaiani dan 

ikeharmonisan idalam kehidupan. Namun kenyataannya, agama-

agama yang dulu berperan sebagai pemersatu seringkali menjadi un-

sur konflik. Ini karena setiap pendukung mengklaim kebenaran.  19

Juga dalam ajaran Islam selalu dianjurkan untuk bekerja 

sama dengan orang lain dan membantu isesama imanusia. Hali ini 

menggambarkani bahwai umat iIslam wajib imenjaga ikerukunan 

umat iberagama, ibaik penganut agama iyang sama imaupun berbe-

  Al-Qur’an, 109:618

  Khotimah. Toleransi Beragama. Jurnal: Ushuluddin. Vol. 20, No. 2, Juli 2013. Hlm. 19

216.
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da. iBentuk iuniversalisme iIslam idigambarkan isebagai orang tidak 

dipaksa untuk memeluk iIslam. iHal iini imenunjukkan ibahwa Isla-

mi adalah iagama iyang imenghargai iagama ilain.  20

c. Manfaat dan Fungsi 

Manfaat itoleransi iberagama iseperti ipersatuan idijelaskan 

dalam semboyan ii“iBhinekaiTunggal Ika” yang artinya berbeda-

beda tetapi tetap satu. Makna dari slogan tersebut adalah meskipun 

Indonesia memiliki pandangan iyang iberbeda-beda isalah isatunya 

adalah iagama, namun ibagi bangsa iIndonesia ipersatuan iadalah 

tujuan iutama idari itoleransi. Terselenggaranya ikerukunan idan to-

leransi idalam ikehidupan ibermasyarakat iantar iumat iberagama 

merupakan ibagian idari iupaya imewujudkan ikemaslahatan idan 

kelancaran ihubungan iantar umat beragama. iManfaat itoleransi be-

ragama iadalah isebagai iberikut:  21

1) Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan 

 Setiap iagama, bersama idengan realitas iagama-agama 

lain, isemakin imendorong ipenghayatan idan pendalaman 

terhadap ajaran agamanya masing-masing. 

2) Mewujudkan Stabilitas Nasional 

  Ibid… Hlm 21720

  Tholib Ma’ruf Asshidqi. Konsep Toleransi Beragama Perspektif KH. Abdurrahman 21

Wahid dan Penerapannya dalam Pendidikan. Skripsi. (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). Hlm. 
29-32.



16

Dengan iadanya itoleransi iberagama, iketegangan 

iyang iditimbulkan ioleh ipersepsi iberdasarkan keyakinan be-

ragama  praktis  dapat dihindari, jika kehidupan beragama ru-

kun, dengan hormat, maka stabilitas nasional tetap terjaga. 

3) Memelihara dan Mempererat Rasa Persaudaraan 

Rasa persatuan dan kebangsaan dipelihara dan dipupuk 

jika memungkinkan untuk mereduksi kepentingan pribadi dan 

golongan. Menghilangkan isikap iini imemudahkan iumat be-

ragama iuntuk imenciptakan idan imemelihara ikerukunan. 

 Setidaknya terdapat 2 fungsi dari toleransi beragama 

Sebagai berikut:  

1) Mempercepat Hubungan Antar Umat Beragama 

Peran toleransi beragama adalah untuk memperkuat 

ikatan keagamaan. Umat lintas agama dapat bergandengan tan-

gan mewujudkan perdamaian yang ideal bagi semua agama. Ka-

rena mengajarkan untuk memahami perbedaan toleransi be-

ragama. 

2) Meningkatkan Ketakwaan 

Setelah memahami prinsip masing-masing agama, akan 

memahami pentingnya kesabaran. Karena semua agama menga-

jarkan hal-hal yang baik. Tidak ada agama yang mengajarkan  

konflik. Dengan menjaga hubungan dengan kelompok agama 
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lain, seseorang dapat terlibat dalam bagaimana orang menggun-

akan ajaran agama tersebut. Dengan sikap toleran antar umat 

beragama, umat dapat meningkatkan ketakwaannya kepada Tu-

han. 

2. Dimensi dan ciri-ciri Toleransi 

Tanda iadanya isikap idan isuasana itoleran iantara isesama imanu-

sia iatau ipemeluk iagama iyang iberbeda imisalnya. idari idimensi idi iba-

wah iini,, iantara ilain: 

a. Pengakuan ihak isetiap iorang iSikap imental iyang imengakui ihak 

isetiap iorang iuntuk imenentukan isikap idan inasibnya isendiri. iTen-

tunya isikap iatau iperilaku iyang iditerapkan itersebut itidak imelang-

gar ihak-hak iorang ilain, ikarena idalam ihal iini ikehidupan imasya-

rakat imenjadi ikacau ibalau. 

b. Menghormati ikeyakinan iorang ilain iDasar ikeyakinan idi iatas idi-

dasarkan ipada ikeyakinan ibahwa itidak ibenar iadanya iorang iatau 

ikelompok iyang imemaksakan ikehendaknya ikepada iorang iatau 

ikelompok ilain. iTidak iada isatu iorang iatau ikelompok iyang ime-

monopoli ikebenaran, idan ipremis iini idisertai idengan icatatan 

ibahwa iurusan iagama iadalah iurusan ipribadi isetiap iorang. iKetika 

iseseorang itidak imenghormati ikepercayaan iorang ilain, iberarti 

iperbedaan iagama, ikepercayaan idan iperbedaan ipandangan ihidup 

iakan idicemooh iatau idicemooh idi iantara iorang ilain. i 
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c. Setuju iuntuk iTidak iSetuju i(Agree ito iDisagree) iPerbedaan itidak 

iboleh imenjadi ipermusuhan ikarena iselalu iada iperbedaan idi idu-

nia iini idan iperbedaan itidak iboleh imenimbulkan ikonflik. 

d. Saling imengerti iTidak iada irasa isaling imenghormati iantar imanu-

sia ijika imereka itidak imemiliki isaling ipengertian. iSaling imenen-

tang idan imembenci, iperebutan ikekuasaan imerupakan isalah isatu 

iakibat idari itidak iadanya isaling ipengertian idan isaling imenghor-

mati. iJadi, itoleransi imenyangkut isikap idan ikesadaran ijiwa iter-

hadap imanusia. iKesadaran ijiwa imelahirkan ikejujuran idan ikepo-

losan.  i 22

Sedangkan ciri-ciri orang yang sudah menerapkan sikap toleransi 

dalam kehidupannya, di antaranya: 

a. Menghormati orang lain. 

b. Memberi kebebasan bagi orang lain. 

c. Menghargai pendapat orang lain. 

d. Tidak memandang perbedaan fisik dan psikis dalam bersosialisasi. 

3. New Media 

a. Pengertian 

Newi mediai ataui mediai adalahi iistilah iyang idigunakan untuk 

iberbagai iteknologi ikomunikasi idengan idigitalisasi idan ketersediaan-

  iUmar iHasyim, iToleransi idan iKemerdekaan iBeragama iDalam iIslam iSebagai 22

iDasar iMenuju i i i iDialog idan iKerukunan iAntar iAgama i(Surabaya i: iPT. iBina iIlmu, 
i1991), i23-25
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nya iyang imeluas iuntuk ipenggunaan ipribadi isebagai sarana ikomuni-

kasi.  iMedia ibaru ilahir idari iberbagai iinovasi imedia ilama iyang 23

isudah itidak irielevan ilagi idengan perkembangan iteknologi isaat iinii. 

iiMedia ilama iiseperti televisi, film, imajalah, idan ibuku itidak ihanya 

imati, itetapi imengolah dan beradaptasi idengan ibentuk imedia ibaru. 

Flew imendefinisikan  media baru sebagai penekanan pada bentuk dan 

kesatuan isi media campuran serta teks, suara, gambar dan informasi 

lainnya dalam bentuk digital. Sistem distribusi dilaksanakan imelalui ija-

ringan internet. 

b. Aspek-aspek 

Saat ini, Internet memungkinkan orang untuk mengakses sarana 

komunikasi baru dengan sangat mudah. Media baru mencakup beberapa 

aspek yaitu: 

1) Media baru sebagai bentuk hiburan, kesenangan dan konsumsi media. 

2) Media baru adalah cara baru untuk menghadirkan dunia sebagai ma-

syarakat virtual. 

3) Membentuk hubungan baru antara pengguna dan teknologi media. 

4) Pengalaman baru tentang citra, identitas, dan komunitas manusia 

baru. 

5) Untuk memahami hubungan biologis tubuh dengan teknologi media. 

  McQuail, Dennis. Teori Komunikasi Massa. Jakarta : Salemba Humanika. 2011.23
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6) Meliputi budaya media, industri, ekonomi, akses, kepemilikan, kon-

trol dan regulasi. 

c. Karaktristik New Media 

Dalam imedia ibaru, ikhalayak itidak hanya iditempatkan 

sebagai iobjek ipenerima ipesan, itetapi iperan ikhalayak imenjadi 

lebih iinteraktif idalam imenyampaikan ipesan.  iKonsep iinteraktif 

ini ipada iakhirnya imengaburkan ibatasan ifisik idan isosial. Media 

baru memiliki fitur seperti: 

1) Tanda pertama adalah jaringan, idimana imedia ibaru memung-

kinkan ijaringan iyang imenghubungkan itidak hanya perangkat 

ikomputer, itetapi ijuga iindividu. 

2) Ciri lainnya adalah interaktivitas, idimana imedia ibaru mencip-

takan istruktur iperangkat ikeras idan iperangkat ilunak yang 

imelibatkan imanusia isehingga pengguna manusia dapat berin-

teraksi dengan manusia idengan icara ibaru. Ini juga kemudian 

menghilangkan hambatan sosial dan ekonomi untuk interaksi 

manusia. Bahkan dimungkinkan untuk menciptakan komunikasi 

antar pihak dari latar belakang yang berbeda. 

3) Tanda ketiga adalah user iinterface, idimana imedia ibaru itidak 

hanyai mempertemukani iorang imelalui iteknologi komputer, 

tetapi media baru menghubungkan orang dengan orang lain, ja-

ringan informasi dan berbagai informasi di internet. Komunikasi 
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antara pengirim dan penerima berlangsung dengan menghasil-

kan sebuah teks (kode). Berikut adalah teksnya, beberapa di ant-

aranya telah menjadi populer dan digunakan oleh pengguna di 

seluruh dunia 

d. Kelebihan dan kekurangan 

New media memiliki sisi kelebihan dan kekurangan. Berdasar 

kajian empiris yang dilakukan sang Puspita.  Menyatakan bahwa kele24 -

bihan new media adalah tidak adanya batasan dalam mengakses informa-

si, masyarakat dapat mengakses segala informasi yang dibutuhkan dan 

kemudahan dalam berkomunikasi. Tetapi new media juga memiliki ke-

kurangan adalah ketergantungan. Kecanduan ini mungkin melibatkan 

pelepasan ponsel cerdas Anda, seperti menjelajah atau mengobrol di me-

dia sosial. Warga dunia juga menikmati media baru, artinya warga idunia 

iyang imenggunakan media ibaru imemungkinkan ikomunikasi. iMelalui 

imedia isosial, terjadi pertukaran nilai atau cara melakukan sesuatu, bah-

kan nilai-nilai budaya eksternal, yang jika tidak dapat disaring melalui 

nilai dan cara melakukan sesuatu dari masyarakat setempat atau budaya 

lokal, mereka dapat memperoleh nilai-nilai eksternal, cara nilai-nilai lo-

kal dan cara melakukan sesuatu menjadi usang. 

e. Prilaku Bermedia Maya 

  Yesi Puspita. Pemanfaatan New Media dalam Memudahkan Komunikasi dan Transaksi 24

Pelacur Gay. Jurnal Pekommas, Vol. 18 No. 3, Desember 2015: 203
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Media secara perlahan dapat membentuk pandangan atau pen-

dapat seseorang tentang kepribadiannya dan juga  cara menyikapi kehi-

dupan sehari-hari. Seperti adanya internet bagi sebagian orang yang di-

gunakan sebagai sarana untuk mencari berbagai informasi dan hiburan  

salah satunya dalam bentuk video dimana  sebagian orang melihat contoh 

asli seseorang yang berkepribadian. atau fisika dianggap unggul, maka 

bisa saja seseorang  dijadikan sebagai bahan meniru pemikiran atau.   

perilaku. Informasi atau pesan yang disampaikan melalui media dapat 

mendukung khalayak untuk  menjadi lebih baik lagi, membuat khalayak  

senang dan puas dengan dirinya sendiri, namun khalayak  juga dapat  

merasakan sebaliknya, merasa kurang percaya diri dan merasa minder 

dengan orang lain. khalayak itu sendiri harus berperan aktif dalam memi-

lih pesan komunikasi yang diinginkan. 

4. Podcast 

Podcast pertama kali muncul pada tahun 2004. Ben Hammersley 

menyebut kata "podcast" dalam sebuah artikel tentang blog audio idan     

radioionline. Setelah ihampir itujuh ibulan, iistilah i"podcasting" akhirnya  

mulai menghilang, dengan ibeberapa iorang imenggunakannya sebagaii na-

mai saat imendaftarkan idomain, seperti Danin Gregoire iyang mendaftarkan 

podcaster.net.  Catatan lain mencatat bahwa podcast audio itelah iberkem25 -

  Podcast Solutions, The Complete Guide to Podcasting https://www.research25 -
gate.net/publication/344932138_Podcast_Solutions_The_Complete_Guide_to_Podcast-
ing diakses pada Rabu, 3 Agustus 2022 pukul 19.34 WIB

https://www.researchgate.net/publication/344932138_Podcast_Solutions_The_Complete_Guide_to_Podcasting
https://www.researchgate.net/publication/344932138_Podcast_Solutions_The_Complete_Guide_to_Podcasting
https://www.researchgate.net/publication/344932138_Podcast_Solutions_The_Complete_Guide_to_Podcasting
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bang isejak itahun i2005. Seiring  waktu, materi podcast telah berkembang 

dan berubah. Saat itu, konten podcast terdiri dari lakon, lakon, dialog, talk 

show, monolog dan permainan, serta dokumenter. Topik  podcast sangat 

luas, mulai dari sejarah, sains, politik, ekonomi, filsafat, dll. Beberapa    

podcast dapat bersaing dengan popularitas serial drama televisi.  

Istilahi podcasti awalnya iidentik idengan imateri idalam format 

audio. iSeperti iyang idikatakan Oxford Dictionary: "File audio digital    

tersedia untuk diunduh dari Internet ke komputer atau pemutar media por-

tabel, biasanya tersedia sebagai bundel, dengan instalasi baru yang diteri-

ma secara otomatis oleh pelanggan." Podcasti ijuga imengacu ipada materi 

idalam iformat ivideo. iJadi iistilah ipodcast ibisa imerujuk pada ipodcast 

iaudio iatau  ivideo.  26

G. Kerangka Berfikir 

Kerangkai berpikiri iyang ibaik isecara iteoritis imenjelaskan 

hubungan iantara ivariabel iyang iditeliti. iJadi isecara iteoritis iperlu dije-

laskan ihubungan iantara ivariabel iindependen idan idependen. iApabila 

dalam ipenelitian iterdapat ivariabel isedang idan isedang, iharus idijelaskan 

pula imengapa ivariabel itersebut idimasukkan idalam ipenelitian. Hubun-

gan antar ivariabel itersebut ikemudian idirumuskan idalam ibentuk ipara-

  Oxford Learner’s Dictionaries https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/26

english/podcast diakses pada Selasa, 23 Agustus 2022 pukul 25.34 WIB

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/podcast
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/podcast
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digma penelitian. iOleh ikarena iitui, isetiap iparadigma ipenelitian iharus 

didasarkan ipada ikerangka iberpikir.  27

Gambar 3.1 Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meto-

de penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan informa-

si deskriptif tentang orang-orang dan perilaku yang diamati dalam bentuk 

  Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta , 27

2010. Hlm 60.

Konten Podcast Pada 
Aplikasi Noice

Semiotik 
Teori Roland Barthes

Toleransi Antara Umat Beragam

1. Kebebasan beragama 

2. Saling menghormati 
Keyakinan orang lain 

3. Agree in disagreement 

4. Saling mengerti
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kata-kata tertulis atau lisan. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan isi-

tuasi iatau iperistiwa. iPenelitian ideskriptif imuncul idari suatu iperistiwa 

iyang imenarik iperhatian ipeneliti itetapi itidak memiliki kerangka iteoritis 

iuntuk iitu. Metode ideskriptif ikualitatif, yaitu metode yang tidak hanya 

mengumpulkan dan menyusun data,  tetapi lebih jauh lagi dalam menganali-

sis dan menginterpretasikan atau menginterpretasikan data tersebut.   

H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ikualitatif, iyaitu 

prosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif itentang iorang 

dan iperilaku iyang idiamati idalam ibentuk ikata-kata itertulis iatau 

lisan. iPenelitian ideskriptif ihanya imenggambarkan isituasi iatau     

peristiwa. iPenelitian ideskriptif imuncul idari isuatu iperistiwa iyang 

menarik iperhatian ipeneliti itetapi itidak imemiliki ikerangka iteoritis 

untuk itu. Metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang tidak hanya 

mengumpulkan dan menyusun data, tetapi lebih jauh lagi dalam men-

ganalisis dan menginterpretasikan atau menginterpretasikan data terse-

but. 

Pendekataniyang idigunakan idalam ipenelitian iini adalah 

penggunaan ianalisis isemiotika. iSemiotika iadalah iilmu itentang tanda. 

Semiotika idapat ididefinisikan isebagai iilmu iyang imempelajari iobjek, 

peristiwa, idan isemua ibudaya isebagai itanda. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian untuk mendapatkan data penelitian, peneliti 

mendokumentasikan data di Program Podcast Berbeda Tapi Bersama Pada 

Aplikasi Noice mulai bulan Agustus-Desember 2022. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subyek penelitian adalah tempat di mana data untuk variabel penelitian 

diperoleh.  Subjek penelitian mempunyai peran yang amat strategis 28

dikarenakan terhadap subjek penelitian itulah data berkenaan variabel 

yang peneliti akan amati. Pada penelitian kali ini subjek penelitian adalah 

Program podcast berbeda tapi bersama with Habib Jafar "Episode 71 dan  

Episode 81". 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, 

valid dan reliable tentang suatu hal.  Objek dalam penelitian ini adalah 29

pesan toleransi yang terkandung dalam program podcast berbeda tapi 

sama pada aplikasi noice with Habib Jafar. 

4. Sumber Data 

 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : CV. Alfabeta. 28

hlm 41

 Ibid., 4129
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a.  Sumber Data Primer 

Sumber idata iprimer iadalah iinformasi iyang idiperoleh dari 

isumber iprimer, iyaitu iinformasi iatau isumber ilangsung.  Sumber  30

idata  ipenelitian iini adalah iprogram ipodcast  iNoice tentang itoleransi 

iberagama. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh tidak 

secara langsung dari narasumber, tetapi dari pihak ketiga.  Sumber data 31

sekunder dalam penelitian ini adalah mengambil dari buku-buku atau ju-

rnal yang relevan dengan penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah iteknik idokumenter. iTeknik idokumenter imerupakan sumber idata 

yang dapat digunakan untuk pengujian, interpretasi bahkan prediksi.  32

iDokumentasi idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk meneliti idata ipod-

cast berbeda tapi bersama pada aplikasi Noice terkait toleransi beragama. 

  Eko Sugiarto. Menyusun proposal penelitian kualitatif: skripsi dan tesis. Yogyakarta: 30

suaka media, 2015. Hlm. 87

  Ibid…Hlm. 8731

  Mahi M.Hikmat. Metode Penelitian (Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra). 32

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014. Hlm. 83.
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6. Analisi Data 

Setelah mendapatkan informasi dari  dokumentasi,  peneliti 

menganalisis informasi berupa teks dan gambar pengumuman dengan 

melihat sinyal verbal dan non verbal dari podcast  aplikasi pidato. Para 

peneliti menggunakan metode semiotika analisis teks media  Roland 

Barthes untuk mengetahui bagaimana menarik perhatian pada sinyal verbal 

dan non-verbal  program podcast tentang penerapan kebisingan dan makna 

pesan  dalam iklan. Kajian sistem tanda  iklan menjadi fokus penelitian 

periklanan dengan menggunakan media teks. Sistem tanda  dapat 

diidentifikasi dengan simbol, ikon, dan indeks.  

Operasi analisis terdiri dari tiga aliran kegiatan secara simultan, 

yaitu reduksi data, representasi data, dan inferensi atau verifikasi. Ketiga 

aktivitas tersebut terjadi secara bersamaan,  artinya  merupakan proses 

siklus dan interaksi  sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

format paralel yang menciptakan pandangan menyeluruh yang disebut 

analisis.  33

Menurut Barthes,  teks hanyalah konstruksi belaka. Jika Anda ingin 

menemukan maknanya, Anda harus  merekonstruksi teks itu sendiri. 

Dengan cara ini, teks menjadi terbuka untuk segala kemungkinan, dan teks 

bukan lagi milik penulis, tetapi sudah menjadi milik pembaca.  34

  Ulber, Silalahi. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama. 2009.33

  Kurniawan. Semiologi Roland Barthes. Magelang: Yayasan Indonesia Tera. 2001.34
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdarkan dari analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpun bahwa terdapat 2 pesan toleransi 

antarumat beragama yang terdapat dalam Program Podcast bersama tapi 

berbeda with Habib Jafar episode 71 dan episode 81 yaitu: 

a. Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Menghormatii keyakinani iorang ilain tanpa mendiskriminasi, apalagi 

menghina keyakinan iorang ilain. Karena dengan menghormati keyakinan 

iorang ilain, imaka kita iakan ilebih mudahi dalam menyikapi keberbedaan 

iyang iada dalam kepercayaan dan keyakinan seseorang yang kita temui. 

Walau menghadapi suatu hal iyang itidak isejalan idengan iapa iyang ikita 

yakinii ipada ikeyakinan iorang ilain. 

b. Saling Mengerti 

Saling Mengerti yang mana dapat menjauhkan rasa bermusuhan dan meng-

hapus prasangka yang ada diantara orang yang berbeda agama kepercayaan 

untuk membangun sikap toleransi beragama. 

B. Saran 

1. Bagi Akademisi 
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Kalangan akademisi hendaknya memberikan perhatian lebih baik lagi ter-

hadap kajian-kajian tentang toleransi dan mengembangkannya dalam 

penelitian agar bisa jadi lebih baik lagi. 

2. Bagi Tim Produksi 

Tim produksi program podcast berbeda tapi bersama with Habib Jafar di-

harap untuk bisa terus menjadi pelopor dari penyebar pesan kebaikan dan 

pesan dakwah yang sekiranya bisa bermanfaat bagi khalayak, baik itu pesan 

dakwah terutama tentang dakwah toleransi beragama. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat dan pendengar program podcast berbeda tapi bersama with 

Habib Jafar, hendaknya selalu bisa menjalin silaturahim baik, antar agama 

maupun intra agama dan jadi bagian dari kontribusi dalam menciptakan tol-

eransi beragama dalam bermasyarakat. 
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